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Abstrak. Penelitian ini bertujuan mengkaji pengaruh suplementasi pakan herbal tepung 
daun pepaya dan tepung kunyit serta mineral Zn proteinat dan Se proteinat terhadap fungsi 
hati sapi. Materi yang digunakan yaitu 16 ekor sapi perah PFH periode laktasi ke I – V, 
bulan laktasi ke 1 – 4, rata – rata bobot badan 416,82 ± 33 kg/ekor dan rata-rata produksi 
susu per masa laktasi 2.391,95 ± 544,12 liter yang menderita mastitis subklinis yang telah 
diuji California Mastitis Test. Rancangan penelitian yang digunakan yaitu RAL dengan 4 
perlakuan dan 4 ulangan adalah sebagai berikut T0 = rumput gajah + konsentrat, T1 = 
tepung daun pepaya 0,015% dari BB + tepung kunyit 0,015% dari BB, T2 = Zn proteinat 
dan Se proteinat yang disesuaikan dengan kekurangan ternak hingga mencapai dosis Zn 
dan Se sebesar 2 kali rekomendasi NRC (2001) dan T3 = pakan basal + kombinasi herbal 
dan mineral proteinat. Hasil penelitian menunjukkan, suplementasi pakan herbal tepung 
daun pepaya dan tepung kunyit serta mineral Zn proteinat dan Se proteinat tidak 
memberikan pengaruh yang nyata (P>0,05) terhadap nilai SGPT dan SGOT yang ditandai 
dengan nilai SGPT dan SGOT yang normal, Nilai SGPT T1, T2, T3 dan T4 yaitu 
14,84±11,38 IU/l ; 16,95±9,74 IU/l ; 21.05±3,06 IU/l ; 23,89±6,22 IU/l dan nilai SGOT T1, 
T2, T3 dan T4 yaitu 59,77±7,12 IU/l ; 60,06±2,20 IU/l ; 58,96±7,94 IU/l ; 68,19±20,62 IU/l. 
Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan suplementasi kombinasi herbal dan mineral 
berupa tepung daun pepaya dan tepung kunyit serta mineral Zn proteinat dan Se proteinat 
tidak mempengaruhi fungsi hati. 
Kata kunci : daun pepaya, kunyit, mineral proteinat, fungsi hati, sapi PFH 

 
PENDAHULUAN 

 
 Produktivitas ternak merupakan salah satu indikator keberhasilan dari suatu usaha 

peternakan sapi perah. Salah satu upaya yang dilakukan untuk mengoptimalkan produktivitas sapi 

perah adalah memberikan pakan yang bermutu baik, dari segi kualitas maupun kuantitas. Selain 

itu, pemberian suplementasi dapat dilakukan untuk lebih meningkatkan produktivitas sapi perah. 

Suplementasi adalah  upaya peningkatan produktivitas ternak dengan melakukan penambahan 

bahan di dalam pakan (Wahyuni et al., 2014). Penggunaan suplemen herbal dan penambahan 

mineral proteinat merupakan teknologi sederhana yang dapat dilakukan. Salah satu bahan herbal 

yang dapat digunakan adalah daun pepaya dan kunyit. Daun pepaya mengandung sitokinin yang 
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dapat memperkuat sistem kekebalan tubuh, sedangkan kunyit mengandung kurkumin dan minyak 

atsiri yang berfungsi sebagai antioksidan. Kurkumin merupakan antioksidan primer yang berfungsi 

dalam pemutusan rangkaian radikal serta kurkumin memiliki efek imunomodulator sehingga dapat 

membantu mengoptimalkan kondisi kesehatan ternak. Penambahan mineral Zn dan Se dalam 

ransum memiliki peranan yang penting untuk daya tahan tubuh serta mineral Zn dapat memberikan 

tingkat efisiensi penggunaan pakan yang baik, sehingga diharapkan mampu meningkatkan 

produktivitas ternak. Pemberian herbal daun papaya dan kunyit serta mineral proteinat Zn dan Se 

yang berlebih dan tidak sesuai dosis akan mengakibatkan adanya  toksik di dalam tubuh yang 

ditandai dengan rusaknya fungsi hati. 

Hati memiliki fungsi penting untuk proses detoksifikasi (Wang, 2014). Selain itu, hati juga 

berfungsi untuk menetralkan racun dalam tubuh. Proses tersebut menyebabkan hati menjadi organ 

yang paling penting karena hati berinteraksi langsung dengan zat-zat yang membahayakan tubuh 

seperti senyawa-senyawa kimia yang memicu reaksi stres oksidatif dan rentan mengakibatkan 

menurunnya kinerja hati (Novita et al., 2016). Salah satu indikator untuk mengetahui kesehatan 

dan kinerja hati yaitu Serum Glutamic Oxaloacetic Transaminase (SGOT) dan Serum Glutamic 

Piruvic Transaminase (SGPT).  SGOT merupakan enzim yang terdapat di dalam organ tubuh, 

seperti pankreas, ginjal, hati, otot rangka, dan jantung. Enzim ini berperan sebagai pemberi tanda 

(biomarker) atas adanya gangguan pada organ-organ tersebut (Kresno, 2004). SGPT merupakan 

enzim yang memiliki fungsi hampir sama dengan SGOT, yaitu untuk mengetahui adanya gangguan 

pada organ tubuh (Kristiyani et al., 2014). Oleh sebab itu, serum SGPT dan SGOT dapat dijadikan 

evaluasi untuk mengetahui kesehatan hati.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh dari suplementasi pakan herbal dan 

mineral proteinat terhadap fungsi hati sapi. Manfaat dari penelitian ini adalah dapat dijadikan 

inforamasi pada peternak sapi perah, bahwa pemberian suplementasi herbal dan mineral proteinat 

baik untuk hati sapi. Hipoteis dari penelitian ini yaitu suplementasi pakan herbal dan mineral 

proteinat yang diberikan tidak mengganggu fungsi kerja hati. 

 

MATERI DAN METODE 

Materi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 16 ekor sapi perah laktasi Peranakan 
Friesian Holstein (PFH)  periode laktasi ke I – V, bulan laktasi ke 1 – 4, bobot badan rata-rata 
416±33 kg (CV =7,92%) dan produksi susu 1 masa laktasi sebesar 2.391,95 ± 544,12 liter 
(Lampiran 1). Pakan yang digunakan berupa rumput gajah dan konsentrat, pakan perlakuan yg 
digunakan tepung daun pepaya, tepung kunyit, Zn-proteinat dan Se-proteinat.  Alat yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu spuit dan jarum suntik untuk mengambil darah, vacutainer non-EDTA 
untuk menampung darah segar, cooling box dan ice gel untuk menyimpan sampel darah saat akan 
dibawa ke Laboratorium. 

 
Rancangan Percobaan 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 4 

ulangan. T0 = Pakan basal (Rumput gajah dan konsentrat), T1 = Pakan basal + campuran herbal 

(0,015% BB tepung kunyit dan 0,015% tepung daun pepaya), T2 = Pakan basal + campuran 

mineral proteinat (disesuaikan dengan kekurangan masing-masing ternak hingga mencapai dosis 
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Zn 82,67 mg/kg BK dan Se 0,78 mg/kg BK atau 2 kali rekomendasi NRC (2001)). T3 = Pakan 

basal + campuran herbal dan mineral proteinat.  

 

Pra penelitian 
Pra penelitian dimulai dengan melakukan California Mastitis Test  (CMT) kisaran nilai (+1, 

+2, +3) untuk milih 16 ekor sapi perah mastitis sub klinis, mencatat  recording ternak, mengukur 

lingkar dada untuk menghitung pendugaan bobot badan ternak. Pendugaan bobot badan ternak 

dilakukan dengan menggunakan rumus Shcroll, sebagai berikut. 

 

BB =  
(LD+22)

2

100
 

Keterangan: BB = Bobot Badan (kg); LD = Lingkar Dada (cm) 

Pengambilan sampel pakan basal dari BPTU Mulyorejo Kabupaten Semarang dan 

dianlisis di Labortorium Ilmu Nutrisi dan Pakan Universits Diponegoro.Tahap persiapan bahan 

dilakukan dengan menyiapkan bahan berupa kunyit yang dibeli daerah Kec. Tembalang Semarang 

dan daun papaya tua dan berwarna hijau tua yang didapatkan di perkebunan papaya Kab. 

Magelang kemudiaan bahan yang telah disiapkan dipotong kecil – kecil kemudian dijemur hingga 

kering, kemudian digrinder hingga menjadi tepung. Pembuatan mineral proteinat dengan cara 

SeO2 dan ZnO dilarutkan dengan aquades. Bungkil kedelai yang telah halus masing-masing 

dimasukan kedalam larutan SeO2 dan ZnO, onggok yang telah halus ditambahkan kedalam 

masing-masing bahan. Semua bahan diaduk hingga homogen, kemudian diratakan tipis pada alas 

untuk dijemur hingga kering. Kemudian melakukan analisis uji proksimat lengkap serta kandungan 

mineral Zn dan Se terhadap rumput, konsentrat, daun pepaya serta kunyit. Kandungan nutrisi dan 

komposisi bahan pakan disajikan pada Tabel 1. 

Pengambilan Data 
Tahap pengambilan data, pengambilan sampel darah dilakukan pada hari ke-0 dan hari 

ke-21 setelah 3 jam pemberian pakan pagi.Prosedur pengujian SGPT diawali memisahkan serum 

dengan padatan menggunakan sentrifuge yang memiliki kecepatan 3000 rpm selama 10 menit. 

Konsentri SGPT  dan SGOT dianalisa dngan menggunakan alat Caretium NB-201 Semi-Auto 

Chemistry Analyzer 

 
Analisis Data  

 Berdasarkan hasil pengamatan kondisi sampel darah, pada sampel darah SGPT hari ke 

21 perlakuan T2U3 mengalami lisis dan tidak dapat dilakukan analisis konsentrasi SGPT. Agar 

dapat dilakukan perhitungan anova. Transformasi data dilakukan untuk menyeragamkan data 

(menurunkan nilai keragaman) agar dapat dilakukan analisis stastik lanjutan untuk memberikan 

kesimpulan yang benar terhadap hipotesis penelitian. Data hasil transformasi dianalisis 

menggunakan analysis of varians (anova) sesuai petunjuk Trijono (2015). Selanjutnya, untuk 

mengetahui adanya pengaruh antara sebelum dan sesudah perlakuan, dilakukan dengan uji paired 

sample T test. 
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Tabel 1. Susunan Ransum yang diberikan 

Bahan Pakan 
Perlakuan 

T0 T1 T2 T3 

Komposisi ------------------------------(% BK)------------------------------ 
Rumput Gajah 47,93 47,52 47,13 46,73 
Konsentrat  52,07 51,62 51,19 50,76 
Daun Pepaya - 0,45 - 0,45 
Kunyit - 0,42 - 0,42 
Zn Proteinat - - 1,48 1,44 
Se Proteinat - - 0,20 0,19 
Jumlah 100 100 100 100 

Kandungan Nutrien      
Abu (%) 11,11 11,12 11,07 11,09 
PK (%) 13,47 13,49 13,99 14,00 
LK (%) 3,25 3,26 3,22 3,22 
SK (%) 19,56 19,54 19,90 19,87 
BETN(%) 52,61 52,59 51,83 51,82 
TDN(%) 67,72 67,67 67,19 67,16 
Zn (mg/kg) 24,59 24,92 82,67 82,94 
Se (mg/kg) 0,30 0,30 0,78 0,78 

Keterangan:  
*)     BETN = 100% - (%PK + %LK + %SK + %Abu) 
**)   Perhitungan Berdasarkan Sutardi (2001)  (SK > 18% dan PK <20%) 

TDN = 70,6 + (0,259 × PK) + (1,01 × LK) – (0,760 × SK) + ( 0,0991 ×  BETN) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Serum Glutamat Piruvat Transaminase (SGPT). 

Berdasarkan hasil analisis menggunakan ANOVA antara perlakuan pada hari ke-0 

(sebelum ditambah suplemen pakan) dan hari ke-21 (sesudah ditambah suplemen pakan) yang 

masing-masing diuji secara terpisah, tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan. Hal ini 

menunjukkan bahwa data sebelum dan sesudah pemberian suplemen pakan homogen. Analisis 

menggunakan uji T untuk mengetahui perbedaan tiap kelompok perlakuan antara sebelum (H-0) 

dan sesudah perlakuan (H-21), didapatkan hasil bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

terhadap kadar SGPT pada perlakuan T0 sampai T3 antara sebelum (H-0) dan sesudah perlakuan 

(H-21) (Tabel 2.)  

Berdasarkan Tabel 2 diperoleh hasil bahwa suplementasi kombinasi herbal dan mineral 

proteinat memberikan hasil yang tidak berbeda nyata (p>0,05) terhadap nilai SGPT pada  hari ke 

0 dan 21. Nilai SGPT pada penelitian ini berkisar dari 24,4 – 28,9 IU/l. Nilai tersebut masih berada 

pada kisaran normal seperti yang dilaporkan oleh Coles (1980) bahwa nilai normal SGPT di dalam 

darah sapi dewasa berkisar antara 7 - 76,8 IU/l. Hal tersebut mengindikasikan bahwa suplementasi 

herbal dan mineral proteinat tidak memberikan pengaruh negatif terhadap kondisi kesehatan sapi. 

Menurut Mardiana (2012), daun papaya mengandung sitokinin yang dapat memperkuat sistem 

kekebalan tubuh. Tasripin (2009) berpendapat bahwa kunyit mengandung kurkumin dan minyak 

atsiri yang berfungsi sebagai antioksidan. Kurkumin merupakan antioksidan primer yang berfungsi 
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dalam pemutusan rangkaian radikal bebas dengan cara menyediakan dirinya sendiri sebagai 

radikal bebas. Hasil penelitian ini tidak jauh berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Mondal 

et al. (2008) yang mendapat hasil bahwa sapi yang diberi Zn dari sumber organik dan anorganik 

yaitu sebesar 18,1 IU/l. 

 

Tabel 2. Kadar  SGPT Sebelum dan Sesudah Perlakuan 

Perlakuan 
SGPT  (IU/l)   

H-0 H-21 

 -------------------------- (IU/l)  ------------------------ 
T0 26,6±8,89 14,84±11,38 

T1 28,9±7,18 16,95±9,74 

T2 24,4±8,55 21.05±3,06 
T3 25,5±10,60 23,89±6,22 

 

Suplementasi kombinasi herbal daun papaya, kunyit dan mineral proteinat Se serta Zn 

yang diberikan tidak berpengaruh nyata. Konsentrasi SGPT dalam darah dapat digunakan sebagai 

indikator kesehatan fungsi hati. Organ hati berperan dalam menyaring senyawa berbahaya yang 

masuk ke dalam tubuh agar tidak meracuni ternak tersebut. Dijelaskan oleh Wahjuni et al., (2006) 

bahwa SGPT merupakan enzim yang dihasilkan di dalam sitosol atau sitoplasma, apabila 

membran sel hati mengalami gangguan permiabilitas, maka komponen sitoplasma akan terbawa 

ke dalam peredaran darah dan mengakibatkan peningkatan konsentrasi enzim dalam serum 

darah. Kondisi hati yang sehat akan mendorong peningkatan efektifitas metabolisme di dalam 

tubuh. Faktor yang berkaitan erat terhadap perubahan kadar SGPT yaitu laju metabolisme protein, 

laju regenerasi sel serta tingkat aktivitas fisik dan efek dari pemberian obat, toksik yang dihasilkan 

dari aktivitas bakteri maupun senyawa kimia yang menyerang sel-sel dekat vena sentralis 

(Suarsana et al., 2006).  

Kadar SGPT tertinggi ditemukan pada hati akibat adanya toksin atau kolaps sirkulasi yang 

berkepanjangan. Penelitian tentang pemanfaatan daun pepaya terhadap organ dalam dilakukan 

oleh Armando (2005) yang menyatakan bahwa pemberian daun pepaya kering dan segar pada itik 

selama 8  minggu pada level 5%-10% dari bobot badan menyebabkan kerusakan secara patologis 

pada organ hati, hal ini disebabkan zat aktif yang terdapat pada tepung daun pepaya seperti 

alkaloid karpain yang bersifat toksik/racun, zat ini dibawa oleh darah ke jaringan tubuh melalui hati. 

Pemberian pada level 15% dari bobot badan menyebabkan kerusakan pada ginjal, serta secara 

mikroskopis hati mengalami sel radang disekitar pembuluh darah, degenerasi dan nekrosis. Kunyit 

merupakan jenis temu-temuan yang mengandung kurkuminoid, yang terdiri atas senyawa 

kurkumin dan turunannya yang meliputi desmetoksikurkumin dan bisdesmetoksikurkumin. (Ernita 

et al., 2000). Pemberian tepung kunyit pada puyuh pedaging dengan (kandungan kurkumin 

1,29±0,028 ppm) sampai aras 1,0% BK dalam pakan selama 42 hari menunjukkan adanya aktivitas 

imunomodulator terhadap puyuh pedaging. Tepung kunyit tidak mengandung zat-zat toksik yang 

dapat mengganggu proses eritropoiesis ataupun merugikan kesehatan ternak puyuh pedaging dan 

tidak merusak sel hepatosit karena kunyit berperan sebagai gastroprotektan dan melindungi sel 

hepatosit serta Aktivitas kurkumin tersebut diharapkan dapat mencegah proses peradangan pada 

hati (Chattopadhyay et al., 2004). Pada penelitan pemberian pakan herbal (0,015% BB tepung 
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kunyit 0,015% tepung daun pepaya) dan mineral proteinat 2 kali dengan dosis Zn 82,67 mg/kg BK 

dan Se 0,78 mg/kg BK, lama pemberian 21 hari tidak memberikan pengaruh terhadap fungsi hati. 

Perbedaan hasil menunjukan bahwa  lama pemberian dan dosis dapat menjadi faktor yang  

mempenggaruhi fugsi hati. 

 

Serum Glutamat OksaloasetatTransaminase (SGOT). 

Berdasarkan hasil analisis menggunakan ANOVA antara perlakuan pada hari ke-0 

(sebelum ditambah suplemen pakan) dan hari ke-21 (sesudah ditambah suplemen pakan) yang 

masing-masing diuji secara terpisah, tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan. Hal ini 

menunjukkan bahwa data antara sebelum dan sesudah pemberian suplemen pakan, homogen. 

Kemudian dianalisis menggunakan uji T untuk mengetahui perbedaan tiap kelompok perlakuan 

antara sebelum (H-0) dan sesudah perlakuan (H-21), didapatkan hasil bahwa tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan atas kadar SGOT pada perlakuan T0 sampai T3  antara sebelum (H-0) 

dan sesudah perlakuan (H-21) (Tabel 3.). 

 

Tabel 3. Kadar  SGOT Sebelum dan Sesudah Perlakuan 

Perlakuan 
SGOT  (IU/l)   

H-0 H-21 

 -------------------------------------- (IU/l)-------------------------------------- 
T0 42,6± 9,39 59,77±7,12 

T1 43,3±12,30 60,06±2,20 

T2 34,9±13,49 58,96±7,94 

T3 49,8±25,36 68,19±20,62 

 

 Berdasarkan Tabel 3 diperoleh hasil bahwa perlakuan pakan suplemen kombinasi herbal 

daun pepaya (Carica papaya linn), kunyit (Curcuma domestica) dan mineral proteinat memberikan 

hasil yang tidak berbeda nyata (p>0,05) terhadap nilai SGOT. Nilai SGOT pada penelitian ini 

berkisar 34,8 - 68,19 IU/l. Nilai tersebut masih berada pada kisaran normal sesuai dengan Coles 

(1980) yang menyatakan bahwa nilai kadar SGOT sapi yang normal yaitu 18 - 93,0 IU/l. Menurut 

Kaneko (2003) apabila kadar SGOT dalam darah meningkat dan lebih dari kadar normal dapat 

diindikasikan bahwa terjadi nekrosis pada hati karena rusaknya mitokodria. Berdasarkan data yang 

diperoleh bahwa pakan yang mengandung suplemen kombinasi herbal daun pepaya, kunyit dan 

mineral proteinat mampu menjaga fungsi hati. Menurut Mardiana (2012), daun papaya 

mengandung sitokinin yang dapat memperkuat sistem kekebalan tubuh. Sedangkan pada kunyit 

diketahui memiliki efek imunomodulator sehingga dapat membantu mengoptimalkan kondisi 

kesehatan ternak. Hasil penelitian terhadap kandungan senyawa bioaktif tanaman kunyit 

menunjukkan bahwa kunyit mengandung antara lain senyawa kurkumin, demetoxykurkumin, 

bisdeme-toxykurkumin dan minyak atsiri. (Li et al., 2011). Kurkumin memiliki aktivitas antioksidan, 

antibakteri, antiinflamasi, antiviral, anti protozoa, antifungal dan hepatoprotektor (Pavuluri et al., 

2011).  

Kunyit diketahui memiliki aktivitas antibakteri sehingga membantu meningkatkan daya 

tahan tubuh ternak terhadap serangan bakteri patogen. (Chattopadhyay et al., 2004). Mineral juga 
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memiliki fungsi untuk memaksimalkan sistem immunitas dari sapi. (Engle et al., 1997) menyatakan 

bahwa sapi dewasa yang diberikan tambahan mineral Zn mempunyai sistem imunitas yang lebih 

baik dibandingkan yang kekurangan mineral karena pemberian Zn dianggap penting untuk 

pembelahan sel, sintesis DNA dan protein. (Bhowmik et al., 2010). Hasil penelitian Mondal et al., 

(2008) mengatakan kebutuhan sapi terhadap Zn dari sumber organik dan anorganik yaitu sebesar 

23,16 IU/l. Zn merupakan mikromineral yang dibutuhkan untuk aktifitas dari 300 enzim dalam 

tubuh, suplementasi Zn sebanyak 40 ppm dapat memacu pertumbuhan, perbaikan performa dan 

meningkatkan kualitas karkas pada ayam pedaging (Ali et al., 2003). Hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa pada perlakuan T1 dengan penambahan herbal 0,015% tepung kunyit dan 

0,015% tepung daun pepaya selama 21 hari memiliki tingkat dosis yang masih kecil sehingga 

masih dalam batas aman. Perlakuan T2 dengan pemberian pakan mineral proteinat Zn 82,67 

mg/kg BK dan Se 0,78 mg/kg BK selama 21 hari juga masih aman diberikan kepada ternak karena 

mineral proteinat Zn dan Se memiliki sifat antioksidan  yang  dapat menghambat  radikal bebas 

(hepatoprotektor). Perlakuan T3 dengan pemberian herbal dan mineral proteinat selama 21 hari 

juga  masih aman untuk diberikan kepada ternak 

 

KESIMPULAN 

Pemberian pakan herbal daun papaya dan kunyit masing – masing  sebesar 0,015% serta 

mineral proteinat Zn dan Se sebanyak 2 kali kebutuhan, baik tunggal maupun kombiasi tidak 

perpengaruh terhadap fungsi hati.. 
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